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MOTTO 

“Al-Qur’an merupakan wahyu Tuhan yang diturunkan kepada Muhammad dan 

bersifat otentik. Ada keterkaitan yang erat antara wahyu, Nabi dan misi 

dakwahnya, dengan konteks sosio-historis saat al-Qur’an diturunkan. Wahyu 

harus bersentuhan dengan manusia dan masyarakat yang menjadi penerima agar 

dapat dipahami.” 

-Abdullah Saeed-  
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ABSTRAK 

Al-Qur’an diturunkan dalam konteks sosio-historis tertentu. Pemahaman 

mengenai konteks saat sebuah ayat diwahyukan dan kriteria linguistik teks 

merupakan salah satu alat untuk memperoleh pesan yang terkandung di dalamnya. 

Salah satu produk tafsir yang muncul melalui latar belakang sosio-historis tertentu 

serta mengalami perkembangan dalam pemahaman dan praktek yaitu rad}a>’ah. 
Penelitian ini akan membahas tentang bagaimana makna historis dan 

kontemporer rad}a>’ah serta hubungannya dengan praktek pemberian Air Susu Ibu 

(ASI) di Indonesia. Ada 6 ayat yang mengandung term rad}a>’ah dalam Al-Qur’an, 

namun penelitian ini hanya fokus membahas QS. Al-Baqarah: 233 dan QS. Al-

Nisa>’: 23.  

Kajian tentang rad}a>’ah telah banyak dilakukan, namun belum ada yang 

meneliti menggunakan pendekatan kontekstual Abdullah Saeed. Langkah 

pertama yang dilakukan yaitu memahami kebahasaan serta konteks makro 

masyarakat penerima wahyu pertama. Perubahan konteks yang terjadi dari waktu 

ke waktu, ada kemungkinan membuat makna al-Quran juga ikut berubah. 

Sehingga perlu mengomunikasikan konteks makro pada masa pewahyuan dengan 

masa sekarang. QS. Al-Baqarah ayat 233 berada di antara pembahasan tentang 

perceraian akibat talak dan perceraian akibat kematian untuk memberikan 

perhatian dan kasih sayang yang besar kepada anak. Adapun penyebab turunnya 

QS. Al-Nisa>’: 23 berkaitan dengan peristiwa yang terjadi saat turunnya QS. Al-

Nisa>’: 22 tentang kebiasaan orang jahiliyah yang menikahi dua bersaudara.  

Hirarki nilai yang terkandung dalam QS. Al-Baqarah 233 yaitu nilai 

instruksional yang terdiri dari temporal dan universal. Sifat temporal ayat ini yaitu 

pada praktik rad}a>’ah, sedangkan signifikansi universal dari ayat ini yaitu 

terciptanya prinsip keadilan dan kesetaraan antara ayah, ibu, dan anak. Adapun 

QS. Al-Nisa>’: 23 mengandung nilai perlindungan. Larangan menikah dengan 

saudara sesusuan dalam ayat ini adalah penerapan praktis atas perlindungan 

penghormatan kepada ibu dan saudara sesusuan. Salah satu hal yang ditekankan 

pada ayat ini yaitu bagaimana relasi sosial yang terbentuk antara anak dan ibu 

susuan terjalin dengan baik. Di Indonesia, praktek menyusui mengalami 

perbaikan dari tahun ke tahun, namun masih dinilai kurang cukup. Maka dari itu, 

penerapan dari konsep rad}a>’ah pada QS. Al-Baqarah: 233 perlu dilakukan agar 

gizi anak tercukupi secara maksimal. Selain itu, ketika seorang anak disusukan 

ke perempuan lain, baik anak yang disusui maupun orang tuanya perlu menjaga 

hubungan baik dengan ibu susuan sebagai bentuk penghormatan terhadapnya.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 

dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif .................... tidak dilambangkan ا

 Ba<’ B Be ب

 Ta<’ T Te ت

 S|a<’ s| es titik di atas ث

 Jim J Je ج

 H{a<’ h{ ha titik di bawah ح

 Kha<’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Z|al z| zet titik di atas ذ

 Ra<’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 S{a<d s{ es titik di bawah ص

 D{a<d d{ de titik di bawah ض 

 T{a<’ t{ te titik di bawah ط

 Z{a<’ z{ zet titik di bawah ظ
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 Ayn ...’... koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gayn G Ge غ

 Fa<’ F Ef ف

 Qa<f Q Qi ق

 Ka<f K Ka ك

 La<m L El ل

 Mi<m M Em م

 Nu<n N En ن

 Waw W We و

 Ha<’ H Ha ه

 Hamzah ...’... Apostrof ء

 Ya< Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap karena Tasydi<d Ditulis Rangkap 

 Ditulis Qis{s{ah قصّة

 Ditulis Qarraba قرّب

 
III. Ta<’ Marbu<tah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 Ditulis Qis{s{ah قصّة

 Ditulis Jizyah جزية

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali 

dikehendaki lafal aslinya). 
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Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 ’>Ditulis Kara<mah al-auliya كرامة الأولياء 

 

2. Bila ta<’ marbu<tah hidup atau dengan harkat fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis t: 

 }Ditulis Mufrada<t al-alfa<z مفردات الفاظ

 
IV. Vokal Pendek 

_  َ _ Fathah Ditulis A 

_  َ _ Kasrah Ditulis I 

_  َ _ Dammah Ditulis U 

 

V. Vokal Panjang 

1. Fathah + alif, ditulis a< (garis di atas) 

 Ditulis Ja<hiliyyah جاهلية 

   

2. Fathah + alif maqs{u<r, ditulis a< (garis di atas) 

 <Ditulis Yas’a يسعى

 

3. Kasrah + ya mati, ditulis i< (garis di atas) 

 Ditulis Kari<m كريم

 
4. Dammah + wau mati, ditulis u< (dengan garis di atas) 

 }Ditulis Furu>d فروض 

 
VI. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya< mati, ditulis ai 

 Ditulis Bainakum بينكم 
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2. Fathah + wau mati, ditulis au 

 Ditulis Qaul قول

 
VII. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata, Dipisahkan 

dengan Apostrof. 

 Ditulis A’antum أأنتم

 Ditulis U’iddat أعدت 

 Ditulis La’in syakartum لئن شكرتم

 
VIII. Kata Sandang Alif + La<m 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 Ditulis Al-Qur’a<n القرأن

 Ditulis Al-Qiya<s القياس 

 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah. 

 Ditulis Al-Syams الشمس

 ’>Ditulis Al-Sama السماء

 

IX. Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD). 

X. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat Dapat Ditulis Menurut 

Penulisannya 

 }Ditulis Z{awi al-furu<d ذوى الفروض 

 Ditulis Ahl al-sunnah اهل السنة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Al-Qur’an diturunkan dalam konteks sosio-historis tertentu. 

Pemahaman mengenai konteks saat sebuah ayat diwahyukan, merupakan salah 

satu alat untuk memperoleh pesan yang terkandung di dalamnya.1 Selain itu, 

al-Qur’an juga perlu disandingkan dengan kriteria linguistik agar memberikan 

makna yang lebih utuh terhadap al-Qur’an yang relevan dengan keadaan dan 

kebutuhan umat Islam yang terus berubah dari waktu ke waktu.2 Salah satu 

produk tafsir yang muncul melalui latar belakang sosio-historis tertentu serta 

mengalami perkembangan dalam pemahaman dan praktek yaitu rad}a>’ah.  

Tradisi rad}a>’ah di kalangan bangsa Arab yang sudah maju yaitu 

mencari perempuan yang bisa menyusui anak mereka. Hal ini dilakukan untuk 

menjauhkan anak dari penyakit yang ada di daerah tersebut. Selain itu, agar 

tubuh anak menjadi kuat, ototnya kekar dan terlatih bahasa Arab dengan fasih. 

Abdul Muthalib mencari perempuan dari Bani Sa’ad untuk menyusui Nabi 

Muhammad, yaitu Halimah binti Abu Dzu’aib. Sebelumnya, ada Tsuwaibah 

yang menyusui nabi.3 

 
1 Abdullah Saeed, Al-Qur’an Abad 21: Tafsir Kontekstual terj. Ervan Nurtawab 

(Bandung: PT Mizan Pustaka, 2015), hlm. 79 

2 Abdullah Saeed, Paradigma, Prinsip dan Metode Penafsiran Kontekstualis al-Qur’an 

terj. Lien Iffah Naf’atu Fina dan Ari Henri (Yogyakarta: Lembaga Ladang Kata, 2017), hlm.  3 

3 Syaikh Shafiyurrahman A., Shirah Nabawiyah terj. Kathur Suhardi (Jakarta: Puataka 

Al-Kautsar, 1997), hlm. 49. 
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Seiring dengan perkembangnya zaman, pada tahun 1909 didirikan bank 

ASI pertama di Vienna, Austria.4 Bank ASI yaitu  sistem penyediaan ASI bagi 

bayi yang prematur maupun tidak, yang ibunya tidak memiliki ASI cukup atau 

tidak dapat menyusui karena suatu alasan. Selama ini, Bank ASI menerima 

ASI yang dihibahkan oleh pemiliknya. Awal  mulanya berkembang di Amerika 

Utara, yaitu Amerika Serikat, Meksiko dan Kanada.5 Lembaga Bank ASI di 

Indonesia belum dibentuk dan dilegalkan. Wacana pembentukan Bank ASI 

masih sebatas pembahasan di Kementerian Kesehatan. Namun, sudah terdapat 

banyak praktek donor ASI yang terjadi di masyarakat6, contohnya donor ASI 

yang difasilitasi oleh AIMI (Asosiasi Ibu Menyusui Indonesia). 

ASI penting bagi tumbuh kembang anak. Islam menekankan perawatan 

serta memberikan kasih sayang kepada anak, salah satunya dengan 

memberikan asupan ASI setelah bayi lahir.7 Namun, tidak semua ibu dapat 

menyusui anaknya baik karena alasan medis, maupun non medis. Oleh karena 

itu, keberadaan donor ASI penting dalam rangka memenuhi kebutuhan bayi 

yang bersangkutan. Pentingnya memberikan ASI dalam kurun waktu tertentu, 

 
4 Noraida Ramli, dkk., “Human Milk Bank:The Benefits and Issues in an Islamic 

Setting”, Eastern Journal of Medicine 15, 2010, hlm. 164. 

5 Ahwan Fanani, “Bank Air Susu Ibu (ASI) dalam Tinjauan Hukum Islam”, dalam jurnal 

Ishraqi, Vol. 10, No. 1, Juni 2012, hlm. 86. 

6 Faridah Nurun N., “Implikasi Bank ASI terhadap Ketentuan Hukum Radha’ah sebagai 

Wujud Dinamika Islam di Indonesia”, dalam Jurnal Kajian Dakwah dan Keguruan, Vol. 23, No. 1, 

2019, hlm. 78-79 

7 Ahla Shuffah 103, Tafsir Maqashidi (Kajian Tematik Maqashid al-Syari’ah) (Kediri: 

LIRBOYO Press, 2013), hlm. 163. Hal ini tercantum dalam QS. Al-Baqarah: 233. 
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serta dibolehkannya menyusukan anak kepada perempuan lain sebagaimana 

tercantum dalam QS. Al-Baqarah: 233. 

Praktek rad}a>’ah dalam Islam menimbulkan hubungan kemahraman 

antara anak dan ibu yang menyusuinya, sehingga haram bagi anak susuan 

menikahi  ibu yang menyusuinya dan saudara-saudara perempuan sesusuannya. 

Bunyi ayatnya yaitu: 

اتُكُمْ وَخَالََتُكُمْ وَبَ نَاتُ الْأَخِ وَبَ نَاتُ  حُرّمَِتْ عَلَيْكُمْ أمَُّهَاتُكُمْ وَبَ نَاتُكُمْ وَأَخَوَاتُكُمْ وَعَمَّ
تِ أرَْضَعْنَكُمْ وَأَخَوَاتُ  كُمْ مِنَ الرَّضَاعَةِ وَأمَُّهَاتُ نِسَائِكُمْ وَرَبََئبُِكُمُ  الْأُخْتِ وَأمَُّهَاتُكُمُ اللََّّ

تِ دَخَلْتُمْ بِِِنَّ فإَِنْ لََْ تَكُونوُا دَخَلْتُمْ بِِِنَّ فَلََّ جُنَاحَ  تِ فِ حُجُوركُِمْ مِنْ نِسَائِكُمُ اللََّّ  اللََّّ
وَأَنْ تََْمَعُوا بَيَْْ الْأُخْتَيِْْ إِلََّ مَا قَدْ سَلَفَ   عَلَيْكُمْ وَحَلََّئِلُ أبَْ نَائِكُمُ الَّذِينَ مِنْ أَصْلََّبِكُمْ 

 إِنَّ اللَََّّ كَانَ غَفُوراً رَحِيمًا 
“Diharamkan atas kamu (menikahi) ibu-ibumu, anak-anakmu yang 

perempuan, saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara ayahmu 

yang perempuan, saudara-saudara ibumu yang perempuan, anak-anak 

perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki, anak-anak perempuan 

dari saudara-saudaramu yang perempuan, ibu-ibumu yang menyusui kamu, 

saudara-saudara perempuanmu yang sesusuan, ibu-ibu istrimu (mertua), 

anak-anak perempuan dari istrimu (anak tiri) yang dalam pemeliharaanmu 

dari istri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan 

istrimu itu (dan sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa kamu 

(menikahinya), (dan diharamkan bagimu) istri-istri anak kandungmu 

(menantu), dan (diharamkan) mengumpulkan (dalam pernikahan) dua 

perempuan yang bersaudara, kecuali telah terjadi pada mas  lampau. 

Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” 

Terkait ayat di atas, ulama’ dari semua madzhab telah sepakat 

mengharamkan pernikahan sebab rad}a>’ dari segi jumlah orangnya, namun 

berbeda pendapat dalam hal perinciannya.8 Imam Al-Alusi dalam tafsirnya 

Ru>>hul Ma’a>ni>, menyortir pendapat al-Hafiz} al-Suyut}i yang mengatakan 

 
8 Yusuf Qardhawi, Fatwa-fatwa Kontemporer Jilid 3 terj.Abdul Hayyi al-Kattani, dkk. 

(Depok: Gema Insani, 2008), hlm. 417. 
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bahwa kata ummaha>t dalam QS. Al-Nisa>’: 23 mengandung makna yang 

sangat dalam. 

Al-Suyut}i menjelaskan bahwa jika dalam ayat tersebut disebutkan 

secara langsung, “Dan wanita-wanita yang menyusuimu”, maka satu kali 

sedot sudah menyebabkan keharaman. Akan tetapi teks yang ada berbunyi, 

“Dan ibu-ibu kamu yang menyusuimu”, ada tambahan kata ummahat di 

depan. Dengan tambahan tersebut memberikan pemahaman bahwa yang 

dapat menjadikan keharaman adalah lima kali susuan atau lebih. Ummaha>t 

‘rasa kasih sayang’ tidak bisa terwujud kecuali setelah melalui masa tertentu.9 

Penjelasan al-Suyuti di atas dijadikan salah satu landasan oleh Yusuf 

Qardhawi bahwa Bank ASI tidak menjadikan saudara sesusuan bagi yang 

meminumnya. Sedangkan Wahbah Zuhaili berpendapat sebaliknya.10 

Menurutnya, sesuatu yang menjadikan illat hukum saudara sesusuan yaitu 

sampainya susu ke dalam perut bayi dengan cara apapun.11 Ia menjelaskan 

bahwa pengharaman akibat susuan dikarenakan bagian tubuh manusia 

 
9 Yusuf Qardhawi, Fatwa-fatwa Kontemporer Jilid 3, Terj.Abdul Hayyi al-Kattani, dkk. 

hlm. 428. 

10 Syeikh ‘Ima>d Zaki> Al-Ba>ru>di> juga berpendapat bahwa meminum ASI dari Bank ASI 

menjadikan saudara sesusuan. Oleh sebab itu, ia mengharamkan mengambil susu dari Bank ASI 

karena akan terjadi pencampuran nasab yang disebabkan ketidakpastian asal masalah. Lihat 

Syaikh Imad Zaki Al-Barudi, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Az}im Li al-Nisa >’, terj. Samson Rahman, 

(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2003) hlm. 115. Umar Hubeis, ulama’ pertama yang memfatwakan 

Bank ASI, juga berpendapat serupa. Lihat Maria Ulfa, “Bank ASI Dilihat dari Sisi Agama serta 

Kaitannya dengan Hukum Rad }a>’ah”, Tesis, Program Studi Hukum Ekonomi Syari’ah 

(Muamalah), Pasca Sarjana Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta, 2016, hlm. 10. 

11 Rizki Novrianda, “Status Kemahraman Anak yang Mengkonsumsi Air Susu Ibu Donor 

Menurut Yusuf Qardhawi dan Wahbah Az-Zuhaili (Studi Kasus di Asosiasi Ibu Menyusui 

Indonesia Kota Medan), Skripsi, Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum, Universitas Islam Negeri 

Sumatera Utara Medan, 2018, hlm. 27. 
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terbentuk dari susu. Susu seorang perempuan menyebabkan tumbuhnya 

daging anak yang disusui dan membuat ukuran tulangnya semakin besar.12 

Perkawinan sebab sesusuan sudah jelas dilarang dalam Islam. Namun 

praktek penyusuan dari selain ibu kandung mengalami perubahan. Pada masa 

Nabi penyusuan dilakukan menghisap payudara secara langsung, kemudian 

saat ini ada lembaga yang melayani donor ASI, artinya meminum ASI 

melalui perantara. Pemerintah dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) pasal 39 

ayat 3 menyebutkan bahwa seorang laki-laki dan seorang perempuan dilarang 

melangsungkan perkawinan disebabkan oleh beberapa hal, namun tidak 

dijelaskan berapa kadar susuan yang menyebabkan larangan perkawinan 

sesusuan. Adapun Majelis Ulama Indonesia (MUI) menetapkan bahwa bayi 

yang meminum ASI baik langsung ke puting ibu susuan maupun perahan    

menyebabkan terjadinya larangan pernikahan sebab sesusuan.13  

Kaitan antara rad }a>’ah dengan implikasi fenomena donor ASI penting 

untuk dibahas karena berkaitan dengan menjaga keturunan (hifz} al-nas}l). 

Berdasarkan penjelasan di atas, ulama’ berbeda pendapat dalam menetapkan 

seseorang menjadi mahram. Dilihat dari segi konteks, tradisi memberikan 

ASI kepada anak dari selain ibu kandungnya mengalami perubahan dalam 

 
12 Wahbah Zuhaili, Fiqih Islam wa ‘Adillatuhu jilid X, (Damaskus: Darul Fikr, 2007) 

hlm. 6640. 

13 Syarat lainnya yaitu usia anak yang menerima susuan maksimal dua tahun qamariyah, 

ibu pendonor asi diketahui dengan jelas, ASI yang dikonsumsi sebanyak lima kali persusuan, dan 

ASI yang dikonsumsi mengenyangkan. Lihat Fatwa MUI no. 28 tahun 2013.  
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pelaksanaan. Oleh karena itu, perlu mengkaji rad }a>’ah menggunakan 

pendekatan kontekstual. 

Abdullah Saeed merupakan salah satu tokoh kontekstualis. Saeed 

berpendapat bahwa pendekatan kontekstual mempunyai metode penafsiran 

yang sah, karena metode tersebut mengakui pendekatan sebelumnya dalam 

khazanah tafsir al-Quran sekaligus menyadari perubahan konteks, dari segi 

sosial, politik, kultural serta kondisi lingkungan. Tahapan tersebut harus 

dipertimbangkan sebelum penafsiran dapat dianggap relevan.14 

Alasan penelitian ini menggunakan pendekatan kontekstual Abdullah 

saeed yaitu, pertama, karena ia merupakan sosok yang mahir dan terkenal 

dalam membahas tafsir kontekstual. Kedua, pendekatan ini menggunakan 

prosedur yang sistematis dengan memperhatikan aspek linguistik teks dalam 

penafsiran, mempertimbangkan konteks ketika Al-Qur’an pertama kali turun 

dan masa kini, serta mempertahankan hal-hal yang tidak bisa diubah dalam 

agama.15 Ketiga, untuk mengetahui hirarki nilai yang terkandung dalam pesan 

teks.   

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar belakang yang telah dijelaskan di atas, dapat diambil dua 

poin penting yang menjadi  rumusan masalah, yaitu: 

1. Bagaimana makna historis rad}a>’ah? 

 
14 Abdullah Saeed, Al-Qur’an Abad 21: Tafsir Kontekstual,hlm. 13. 

15 Abdullah Saeed, Al-Qur’an Abad 21: Tafsir Kontekstual, hlm. 156-157. 
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2. Bagaimana makna kontemporer rad}a>’ah dan kaitannya dengan praktek 

pemberian ASI di Indonesia? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berikut adalah tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mengetahui makna historis, yaitu makna pada konteks pewahyuan 

dari rad}a>’ah dalam kaitannya dengan donor ASI. 

2.  Untuk mengetahui makna kontemporer, yaitu makna pada konteks 

sekarang dari rad}a>’ah dan implikasinya terhadap fenomena donor ASI di 

Indonesia. 

Adapun manfaat yang akan dicapai dalam penelitian ini, adalah: 

1. Secara akademis, penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan literatur 

studi metodologi tafsir kontekstual. 

2. Secara praktis, penelitian ini menegaskan perlu adanya pertimbangan 

penafsiran kontekstual dalam menafsirkan al-Qur’an, khususnya terhadap 

penafsiran ayat-ayat tentang rad}a>’ah. 

D. Tinjauan Pustaka 

Untuk menentukan posisi dan menampilkan keaslian penelitian ini, perlu 

kiranya melihat  karya-karya sebelumnya yang berkaitan dengan objek 

penelitian, penulis membagi referensi menjadi dua variabel, yaitu terkait objek 

material dan objek formal. Pertama, karya-karya yang berkaitan dengan objek 

material, yaitu rad}a>’ah dan kaitannya dengan larangan perkawinan sesusuan. 
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Kedua, karya-karya yang berkaitan dengan objek formal, yaitu aplikasi 

pendekatan kontekstual Abdullah Saeed. 

1. Rad}a>’ah  

Skripsi yang ditulis Fathatul Mardiyah, “Rad}a>’ah sebagai Sebab 

Keharaman Nikah Menurut Ibn H}azm”.16 Penelitian ini membahas 

pandangan Ibn H}azm tentang batasan rad}a>’ah yang mengharamkan 

perkawinan, antara lain rad}a>’ah dilakukan secara langsung dengan 

mengisap payudara dengan minimal lima kali susuan yang terpisah serta 

mendatangkan rasa kenyang. Ibn H}azm berpegangan pada makna z}ahir 

dari kata ird}a>’ karena menurutnya  QS. Al-Nisa>’ ayat 23 tidak 

menjelaskan secara rinci tentang hal tersebut. 

Desrikanti BK menyusun skripsi berjudul “Konsep Al-Rad}a>’ah dan 

Hukum Operasional Bank ASI Menurut Pandangan Ulama Empat 

Mazhab”.17 Peneliti memaparkan bahwa praktik susuan yang 

mengharamkan yaitu jika bayi tersebut menyusu langsung ke puting 

payudara pemilik ASI. Dengan demikian, meminum air susu dari Bank 

ASI tidak dapat menjadi mahram.  

Skrispsi Ahmad Mun’im, “Intensitas Penyusuan dalam Larangan 

Perkawinan Sepersusuan: Analisis Pasal 39 Ayat 3 Kompilasi Hukum 

 
16 Fathatul Mardiyah, “Rad}a>’ah sebagai Sebab Keharaman Nikah Menurut Ibn H }azm”, 

Skripsi, Jurusan Al-Ahwal Asy-Syahshiyah, Fakultas Syari’ah, UIN Sunan Kalijaga, 2004. 

17 Desrikanti BK, “Konsep Al-Rad}a>’ah dan Hukum Operasional Bank ASI Menurut 

Pandangan Ulama Empat Mazhab”, Skripsi, Jurusan Perbandingan Mazhab, Fakultas Syari’ah dan 

Hukum, UIN Alauddin Makassar, 2014.  



9 

 

9 

 

Islam”.18 Pelitian ini membahas tentang kadar susuan yang dapat 

menyebabkan hubungan mahram sesusuan. Kompilasi Hukum Islam 

(KHI) tidak menjelaskan dengan rinci terkait kadar susuan tersebut. 

Namun, jika dilihat dari segi sumbernya, yaitu kitab fiqh Syafi’iyyah, 

maka kadar susuan yang tersirat dalam KHI adalah lima kali susuan 

(hisapan). Beberapa pendapat dalam hukum Islam terdapat perbedaan 

dalam kadar penyusuan ini. 

Skripsi Husnul Fatimah J, “Al-Rad}a>’ah dalam Al-Qur’an: Suatu 

Kajian Tah}li>li> QS. Al-Baqarah/2:233”.19 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan tafsir, fiqih dan psikologi. Peneliti menyimpulkan bahwa 

konsep rad}a>’ah adalah tanggungjawab kedua orang tua yang bermanfaat 

untuk keberlangsungan hidup seorang anak karena mengandung gizi yang 

baik. Selain itu, praktik rad}a>’ah juga memiliki urgensi untuk ibu, salah 

satunya mencegah pendarahan pasca persalinan. Rad}a>’ah merupakan 

proses penyusuan secara langsung anak kepada ibu.  

Nurizyati Binti Mohamad Zat menulis skripsi berjudul “Radha’ah 

Menurut Al Quran dan Pengaruhnya terhadap Hubungan Anak dan Ibu”.20 

QS. Al-Baqarah ayat 233 menjadi objek fokus penelitian ini dengan 

 
18 Ahmad Mun’im, “Intensitas Penyusuan dalam Larangan Perkawinan Sepersusuan: 

Analisis Pasal 39 Ayat 3 Kompilasi Hukum Islam, Skripsi, Program Studi Al-Ahwal Asy-

Syakhsiyyah, Fakultas Syari’ah dan Hukum, UIN Sunan Kalijaga, 2015. 

19 Husnul Fatimah J, “Al-Rad}a>’ah dalam Al-Qur’an: Suatu Kajian Tahli>li> QS. Al-

Baqarah/2:233”, Skripsi, Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, Filsafat 

dan Politik, UIN Alauddin Makassar, 2018. 

20 Nurizyati Binti Mohamad Zat, “Radha’ah Menurut Al Quran dan Pengaruhnya 

Terhadap Hubungan Anak dan Ibu”, Skripsi, Jurusan Ilmu Al-Quran dan Tafsir, Fakultas 

Ushuluddin, UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2019. 
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menyajikan beberapa pandangan tokoh tafsir, yaitu al-T{abari>, Ibn Kas\i>r, 

al-Qurt}ubi>, al-Jawahir, dan Syafi’i. ASI (Air Susu Ibu) yang diberikan Ibu 

kepada seorang bayi mempengaruhi pertumbuhan fisik, emosi dan 

interaksi sosialnya di masa mendatang. 

2. Abdullah Saeed 

Skripsi yang ditulis oleh Nafisatul Muawwanah, yaitu “Tafsir 

Kontekstual QS. Al-Ma>’idah: 44-47 dan Relevansinya Terhadap Sistem 

Politik dan Ketatanegaraan di Indonesia: Aplikasi Pendekatan Kontekstual 

Abdullah Saeed”.21 Secara garis besar, penelitian ini membahas tentang 

sistem politik dan ketatanegaraan. Penelitian ini diawali dengan mencari 

makna historis QS. Al-Ma’idah: 44-47, menampilkan beberapa tafsir 

sebagai konteks penghubung, kemudian menjelaskan bagaimana 

pemaknaan di era kontemporer. Ia menyimpulkan bahwa sifat universal 

ayat tersebut yaitu keadilan dalam hukum atau mengahi sebuah persoalan. 

Skripsi Muhammad Mufti Al Achsan, “Konsep Keselamatan 

Agama Lain dalam Al-Qur’an: Aplikasi Metodologi Tafsir Kontekstual 

Abdullah Saeed”.22 Penelitian ini tentang keselamatan agama lain dengan 

mengkaji QS. Al-Baqarah: 62 dan ayat lain yang setema. Hasil penelitian 

ini menyebutkan bahwa kata isla >m lebih tepat dipahami dalam arti 

 
21 Nafisatul Muawwanah, “Tafsir Kontekstual QS. Al-Ma’idah: 44-47 dan Relevansinya 

Terhadap Sistem Politik dan Ketatanegaraan di Indonesia: Aplikasi Pendekatan Kontekstual 

Abdullah Saeed”, Skripsi, Program Studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, 2017.  

22 Muhammad Mufti Al Achsani, “Konsep Keselamatan Agama Lain dalam Al-Qur’an: 

Aplikasi Metodologi Tafsir Kontekstual Abdullah Saeed”, Skripsi, Program Studi Ilmu Al-Qur’an 

dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, 2017. 
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generiknya. Seseorang dapat dianggap selamat di akhirat melalui 

keimanan dan amal salih. Persyaratan keimanan Yahudi dan Nasrani 

menekankan konsep ke-Esa-an Tuhan. Persoalan amal salih Yahudi 

terdapat dalam “Sepuluh Perintah Tuhan”, sedangkan Nasrani 

mengaplikasikan ajaran gereja tentang cinta kasih dan keadilan. 

Skripsi Andi Tri Saputra, “Konsep Intelijen dan Penafsiran 

Kontekstualis Terhadap QS. Al-H}ujura>t Ayat 12: Aplikasi Metode 

Penafsiran  Kontekstualis Abdullah Saeed”.23 Intelijen dapat diartikan 

sebagai kegiatan mata-mata atau tajassus. Pemaknaan ayat pada saat 

pertama kali turun menerangkan bahwa tajassus yang dilarang adalah 

yang berlandaskan hawa nafsu dan prasangka buruk. Perbuatan tersebut 

dilarang untuk menjaga kehormatan seseorang. Tajassus dalam konteks 

sekarang yang dilakukan oleh Badan Intelijen sebuah negara, diterapkan 

atas tanda-tanda yang sifatnya mengancam keamanan negara. Tujuannya 

untuk memberikan perlindungan nyawa seseorang. Maka hukum tajassus 

yang awalnya dilarang dapat brubah menjadi boleh bahkan wajib. 

Skripsi Siti Magpiroh, “Penafsiran Kontekstual Ayat Perceraian: 

Studi Aplikasi atas Metode Tafsir Kontekstual Abdullah Saeed”.24 Siti 

 
23 Andi Tri Saputra, “Konsep Intelijen dan Penafsiran Kontekstualis Terhadap QS. Al-

H}ujura>t Ayat 12: Aplikasi Metode Penafsiran Kontekstualis Abdullah Saeed”, Skripsi, Program 

Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, 

2017. 

 

24 Siti Magpiroh, “Penafsiran Kontekstual Ayat Perceraian: Studi Aplikasi atas Metode 

Tafsir Kontekstual Abdullah Saeed”, Skripsi, Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2017. 
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menjelaskan dalam penelitiannya, bahwa suami dan istri mempunyai 

kedudukan yang setara. Pengambilan keputusan dalam rumah tangga 

dilakukan dengan musyawarah, termasuk perceraian. Istri berhak 

menentukan perceraian. Dampak perceraian yaitu menjalani masa ‘iddah 

sebagai perlindungan perkawinan.  

Skripsi Fahmi Subhan Hasani, “Nilai Toleransi dalam Ayat 

Tentang Penyaliban Isa dalam Al-Qur’an: Studi Penafsiran Kontekstual 

Abdullah Saeed”.25 Penelitian ini mengkaji tentang penyaliban Isa. Ia 

meneliti QS. Al-Nisa>’: 157-158, kemudian menyimpulkan bahwa dalam 

Al-Qur’an Nabi Isa tidak dibunuh dan disalib, melainkan telah diangkat ke 

langit. Ada seorang teman yang menggantikan posisinya. Ia diserupakan 

oleh Allah wajahnya dengan Nabi Isa. Peneliti menjelaskan bahwa 

memahami ayat ini, perlu meyakini dan menanam sikap toleransi. 

Skripsi Miftahur Rahman, “Kontekstualisasi Penafsiran U>li> al-Amr 

dalam Kewajiban Pencatatan Perkawinan di UU. No. 1, Tahun 1974: 

Aplikasi Pendekatan Kontekstual Abdullah Saeed”.26  Penelitian ini 

tentang kewajiban pencatatan perkawinan. Setelah mengumpulkan data 

dan menganalisis term u>li> al-amr dalam QS. Al-Nisa>’: 59 dan 83, ia 

 
25 Fahmi Subhan Hasani, “Nilai Toleransi dalam Ayat Tentang Penyaliban Isa dalam Al-

Qur’an: Studi Penafsiran Kontekstual Abdullah Saeed”, Skripsi, Program Studi Ilmu Al-Qur’an 

dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, 2017. 

 

26 Miftahur Rahman, “Kontekstualisasi Penafsiran Uli > al-Amr dalam Kewajiban 

Pencatatan Perkawinan di UU. No. 1, Tahun 1974: Apilkasi Pendekatan Kontekstual Abdullah 

Saeed”, Skripsi, Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam, UIN Sunan Kalijaga, 2018. 
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menyimpulkan bahwa secara umum term u>li> al-amr dapat dimaknai 

sebagai orang yang memiliki otoritas dalam pemerintahan yang mengatur 

urusan umat. Dalam konteks Indonesia terdapat keselarasan untuk 

memaknai u>li> al-amr dalam QS. Al-Nisa>’: 59 dan 83 dengan pemerintah, 

sehingga pencatatan perkawinan menjadi niscaya. 

Skripsi Listriyah, “Penafsiran Kontekstual QS. Al-Ah}za>b (33): 33: 

Analisis Teori Kontekstual Abdullah Saeed”.27 Penelitian ini membahas 

tentang peran perempuan di ranah publik. Hasil penelitian ini menjelaskan 

bahwa sifat temporal QS. Al-Ah}za>b: 33 adalah kewajiban perempuan 

harus menetap di rumah, sedangkan sifat universalnya yaitu larangan ber-

tabarruj dan kewajiban menjaga diri dari segala hal yang bisa 

menimbulkan fitnah. 

Skripsi Muslikhah Nurbaiti, “Penafsiran Ayat Hukuman Zina (QS. 

Al-Nu >r: 2) dalam Al-Qur’an: Studi Pendekatan Kontekstual Abdullah 

Saeed”.28 Peneliti menyimpulkan bahwa makna universal ayat tersebut 

yaitu perbuatan zina harus dihukum dengan tujuan menjaga kehormatan 

dan keturunan. Hukuman zina diterapkan sebagaimana bunyi teks dalam 

konteks historis dan penghubung. Sedangkan dalam konteks saat ini, 

 
27 Listriyah, “Penafsiran Kontekstual QS. Al-Ah}zab (33): 33: Analisis Teori Kontekstual 

Abdullah Saeed”, Skripsi, Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, 2018. 

28 Muslikhah Nurbaiti, “Penafsiran Ayat Hukuman Zina (QS. Al-Nu>r: 2) dalam Al-

Qur’an: Studi Pendekatan Kontekstual Abdullah Saeed”, Skripsi, Program Studi Ilmu Al-Qur’an 

dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, 2019. 
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hukuman zina ditetapkan dengan melihat konteks. Dalam konteks 

Indonesia, hukuman zina sebagaimana yang tertulis dalam RUU KHUP 

dengan tidak melanggar HAM. 

Penelitian tentang rada’ah lebih banyak yang fokus mengkaji QS. 

Al-Baqarah: 233 dari pada QS. Al-Nisa>’: 23. Penelitian yang mengaitkan 

dengan larangan perkawinan sesusuan sudah banyak dilakukan. Namun, 

belum ada yang menganalisis rad}a>’ah dan relevansinya dengan larangan 

perkawinan sesusuan menggunakan pendekatan kontekstual Abdullah 

Saeed. 

E. Kerangka Teori 

Penelitian ini menggunakan teori kontekstual Abdullah Saeed. Tugas 

utama dalam proses kontekstualisasi ini yaitu menganalisis pesan-pesan dasar 

yang terdapat dalam Al-Qur’an, kemudian menerjemahkan dan 

mengaplikasikan pesan tersebut ke konteks lain.29 

Abdullah Saeed menulis empat tahap dalam bukunya yang berjudul 

“Interpreting the Qur’an: Towards a Contemporary Approach” untuk 

mengaplikan teori tersebut. Tahap pertama perjumpaan, yaitu perkenalan 

dengan teks dan dunianya secara umum.30 Tahap kedua, perhatian difokuskan 

kepada apa yang dikatakan teks kepada dirinya sendiri tanpa menghubungkan 

dengan penerima pertama dan saat ini. Langkah ini menggunakan analisis 

 
29 Abdullah Saeed, Al-Qur’an Abad 21: Tafsir Kontekstual, hlm. 102. 
30 Abdullah Saeed, Paradigma, Prinsip dan Metode Penafsiran Kontekstualis al-Qur’an, 

hlm.  296. 
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linguistik, konteks literer, bentuk literer, teks-teks yang berkaitan, dan 

preseden.31 

Tahap ketiga, mengaitkan teks dengan konteks sosio-historis masa 

pewahyuan. Langkah ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana teks diterima 

oleh penerima pertama. Analisis kontekstual, menentukan hakikat pesan yang 

disampaikan, ekplorasi pesan pokok dan spesifik yang menjadi fokus ayat ini, 

meneliti bagaimana ayat tersebut jika dikaitkan dengan tujuan lebih luas 

dalam Al-Qur’an, membaca kembali bagaimana ayat tersebut diterima, 

ditafsirkan, dipahami dan diamalkan oleh penerima pertama.32 

Tahap keempat, menguhubungkan teks dengan konteks saat ini. 

Prosedur yang dilakukan meliputi menentukan persoalan masa kini. 

Selanjutnya, eksplorasi konteks budaya, ekonomi, sosial, dan politik yang 

sesuai dengan teks yang ditafsirkan. Setelah itu, melakukan eksplorasi nilai, 

norma dan institusi tertentu yang menunjang pesan teks. Untuk memahami 

persamaan dan perbedaan, perlu membandingkan konteks saat ini dengan 

konteks sosio-historis. Setelah menemukan perbedaan dan persamaan 

keduanya, menghubungkan bagaimana makna ayat tersebut dipahami, 

ditafsirkan dan diamalkan oleh penerima pertama dan konteks sekarang. 

Terakhir, mengevaluasi pesan pada teks tersebut termasuk universalitas atau 

 
31 Abdullah Saeed, Paradigma, Prinsip dan Metode Penafsiran Kontekstualis al-Qur’an, 

hlm. 297. 

32 Abdullah Saeed, Paradigma, Prinsip dan Metode Penafsiran Kontekstualis al-Qur’an, 

hlm. 298. 
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partikularitas dan sampai mana ayat tersebut berkaitan dengan tujuan dan 

persoalan yang lebih luas dalam Al-Qur’an.33  

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah sebuah cara atau langkah yang akan 

digunakan oleh seorang peneliti dalam melakukan penelitian. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research)34 

yang bersifat deskriptif-analisis. Penelitian ini berusaha menjawab 

pertanyaan yang tercantum dalam rumusan masalah berdasarkan 

pembacaan dan pemahaman terhadap data-data yang berhubungan dengan 

penelitian ini. Sebagai langkah pertama, peneliti membaca problem 

pembacaan atau penafsiran dari QS. Al-Baqarah: 233 dan QS. Al-Nisa>’: 23 

melalui beragam kitab tafsir, tulisan pemikir Islam, dan artikel yang 

berkaitan dengan QS. Al-Baqarah: 233 dan QS. Al-Nisa>’: 23 dan larangan 

perkawinan sesusuan. Selanjutnya, data tersebut dianalisis untuk dicarikan 

tawaran solutif dengan metode penafsiran kontekstual Abdullah Saeed 

melalui berbagai sumber dokumen historis, kajian kritik linguistik dan 

dihubungkan dengan konteks saat ini. 

 
33 Abdullah Saeed, Paradigma, Prinsip dan Metode Penafsiran Kontekstualis al-Qur’an, 

hlm. 299 

34 Penelitian Pustaka (library research) adalah penelitian yang fokus pada penggunaan 

data dan informasi dengan bantuan berbagai macam material yang terdapat di perpustakaan, 

seperti buku-buku, jurnal, naskah, catatan, dokumen sejarah, dan lain-lain. Lihat dalam Kartini, 

Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung: Mandar Maju, 1996), hlm. 33. 
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2. Sumber Penelitian 

Sumber penelitian yang dijadikan sebagai data rujukan dalam 

penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu sumber primer dan sumber 

sekunder. Sumber data primer yang digunakan dalam objek material 

penelitian ini adalah al-Quran, yakni ayat-ayat tentang rad}a>’ah, khususnya 

QS. Al-Baqarah: 233 dan QS. Al-Nisa>’: 23. Adapun sumber primer dari 

objek formalnya adalah Interpretating The Qur’an: Towards a 

Contemporary Approach dan Reading The Qur’an in the Twenty-First 

Century a Contextualist Approach karya Abdullah Saeed. Kedua buku 

tersebut teah diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia, yaitu “Paradigma, 

Prinsip, dan Metode Penafsiran Kontekstualis atas al-Qur’an” terj. Lien 

Iffah Naf’atu Fina dan Ari Henri dan “Al-Qur’an Abad 21 Tafsir 

Kontekstual” terj.Ervan Nurtawab. 

  Sumber data sekunder yang digunakan penulis untuk menunjang 

penelitian ini dibagi menjadi beberapa kategori. Pertama, kitab-kitab 

tentang kajian linguistik Bahasa Arab seperti Lisa>n al-‘Ara>b, dan al-

Mufrada>t li Ghari>b al-Qur’a>n. Kedua, data-data historis atau sejarah untuk 

mengetahui konteks turunnya ayat, yaitu al-Raudu Al ‘Uruf: Fi Si>rat Al 

Nabawiyyah Li Ibn Hisyam karya Ibn Hisyam dan beberapa kitab sejarah 

lainnya.  

Ketiga, kitab-kitab tafsir dari era klasik, tengah, dan modern. 

Adapun kitab tafsir yang mewakili era klasik yaitu Jami>’ al-Baya>n fi 

Tafsi>r al-Qur’an karya Abu> Ja’far Muhammad ibn Jari>r al-T}abari> dan al-
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Tafsi>r al-Kabi>r au Mafa>tih} al-Ghaib karya Fahruddi>n ar-Ra>zi. Kitab tafsir 

al-Jami >’ li Ah}ka>m al-Qur’a>n al-Az}i>m karya Ibn Kas|i>r dan Tafsir al-

Qurtubi al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an karya al-Qurtubi mewakili tafsir era 

tengah. Adapun kitab tafsir yang mewakili era modern yaitu Fi Zilal al-

Quran karya Sayyid Qutb, Tafsi>r Al-Muni >r karya Wahbah Zuhaili, Tafsir 

Azhar karya Hamka, dan Tafsir al-Misbah karya Quraish Shihab. Selain 

itu penulis juga menggunakan buku-buku dan artikel terkait rad}a>’ah, donor 

ASI, dan larangan perkawinan sesusuan. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan penulis dalam 

penelitian ini adalah observasi teks dengan mengumpulkan data sebanyak-

banyaknya dari sumber data primer mapun sekunder. Setelah data 

terkumpul, penulis memilah-milah data tersebut sesuai kebutuhan 

pembahasan dalam bab atau sub bab, kemudian dianalisis secara teliti dan 

kritis. 

4. Metode Analisis Data  

Analisis data adalah proses penyerdehanaan terhadap data-data 

yang ada (primer maupun sekunder) dalam bentuk yang mudah dibaca dan 

dijelaskan.35 Metode penyajian data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah deskriptif-analitik. Metode deskriptif digunakan untuk menjelaskan 

keseluruhan data yang berkaitan dengan ayat-ayat rad}a>’ah, khususnya QS. 

 
35 Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya, 1991), hlm. 

263. 
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Al-Baqarah: 233 dan QS. Al-Nisa>’: 23, baik dari segi kajian linguistik, 

historisitas, penafsiran, dan hubungannya dengan donor ASI. Selanjutnya, 

data tersebut dianalisis melalui metode kontekstual Abdullah Saeed 

dengan cara mengaplikasikan metode tersebut terhadap informasi yang 

diperoleh dari data primer maupun sekunder. 

G. Sistematika Pembahasan 

Bagian ini akan memaparkan sistematika pembahasan yang ada dalam 

seluruh bab penelitian ini, yaitu: 

Bab pertama  menjelaskan tentang pendahuluan. Secara umum, dalam  

pendahuluan berisi tentang kesadaran penulis bahwa penafsiran rad}a>’ah perlu 

dikaji secara kontekstual, karena pembentukan pemahaman terhadap ayat ini 

tidak dapat terlepas dari konteks. Kesadaran seperti ini tertuang dalam latar 

belakang masalah. Fungsinya sebagai pembatas kajian dalam penelitian ini. 

Selanjutnya, disebutkan juga rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua menjelaskan tentang tafsir pada konteks pewahyuan, yang 

bertujuan untuk mendapatkan makna historis. Untuk memperoleh makna 

dilakukan kajian linguistik atau bahasa, menentukan konteks sastrawi dan 

spesifik ayat, mengaitkannya dengan konteks sosial politik penerima pertama, 

mengklarifikasi dengan ayat-ayat dan hadis-hadis paralel, kemudian 
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mengidentifikasi hierarki nilai yang muncul dari ayat tersebut untuk 

mengetahui mana yang termasuk universal dan temporal. 

Bab ketiga menjelaskan tentang konteks penghubung. Selain meneliti 

bagaimana makna rad}a>’ah dipahami oleh penerima pertama, juga harus 

mengetahui bagaimana makna tersebut dipahami oleh generasi setelahnya, 

karena makna ada kemungkinan berubah dalam konteks yang berbeda. Dari 

sini akan lebih diketahui bagian mana yang bersifat universal yang akan 

dibawa pada konteks kontemporer, serta bagian mana yang partikular. Untuk 

melihat konteks penghubung dalam penelitian ini, disajikan penafsiran 

sekaligus konteks rad}a>’ah era pra-modern dan modern. 

Bab keempat menjelaskan tentang pemaknaan kontekstual rad}a>’ah 

dalam kaitannya dengan larangan perkawinan sesusuan. Untuk langkah 

awalnya perlu melihat bagaimana praktek donor ASI di Indonesia. Setelah itu 

membawa konteks pewahyuan rad}a>’ah ke era sekarang dengan cara 

membandingkan konteks pewahyuan dan sekarang, khususnya di Indonesia. 

Selanjutnya, menganalisis implikasi pemaknaan tersebut terhadap fenomena 

donor ASI. 

Bab kelima adalah bagian penutup. Pada bab ini berisi kesimpulan 

dari seluruh pembahasan bab-bab sebelumnya atau jawaban dari pertanyaan 

yang ada dalam rumusan masalah. Sehingga nantinya akan ditemukan 

beberapa peluang yang masih relevan untuk dilakukan penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis bagaimana penafsiran 

konsep rad}a<’ah  yang berfokus pada QS. Al-Baqarah: 233 dan QS. Al-Nisa’: 

23, menghasilkan kesimpulan, yaitu: 

QS. Al-Baqarah: 233 berisi tentang anjuran menyusui selama 2 tahun, 

memberi upah yang layak terhadap ibu susuan, dan terciptanya kesetaraan 

antara ayah, ibu dan anak. Konteks ayat ini membicarakan pengasuhan anak 

ketika orang tuanya bercerai. Saat ayat ini turun, otoritas seorang ayah dalam 

keluarga sangat kental, termasuk dia juga memutuskan pengasuhan anak. 

Oleh karena itu, pelaksanaan rad}a>’ah bersifat temporal atau tergantung 

konteks. Adapun signifikansi dari ayat ini terciptanya prinsip keadilan dan 

kesetaraan antara ayah, ibu, dan anak dalam memperoleh haknya masing-

masing. Hal ini relevan dengan dakwah Nabi yang menyerukan kesetaraan 

antar umatnya.  

Selanjutnya, QS. Al-Nisa>’: 23 mengandung nilai perlindungan. Nilai 

yang memberikan dukungan legislatif terhadap nilai fundamental. Jika dalam 

konteks ayat ini, penerapan praktis atas perlindungan penghormatan terhadap 

ibu dan saudara sesusuan. Hal ini disebabkan relasi sosial yang terjalin sangat 

kuat pada saat ayat ini turun. Hubungan antara ibu susuan dengan anak yang 
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disusui dan keluarganya bersifat panjang. Adanya ayat ini untuk memberitahu 

pentingnya bersikap baik terhadap ibu susuan. 

Praktik menyusui di Indonesia mengalami perbaikan dari tahun ke 

tahun, namun masih dinilai kurang cukup. Maka dari itu, penerapan dari 

konsep rad}a>’ah pada QS. Al-Baqarah: 233 perlu dilakukan agar gizi anak 

tercukupi secara maksimal. Bayi di Indonesia ada yang mendapatkan ASI 

dari ibu kandungnya, ada juga yang memperoleh ASI dari perempuan lain. 

Ketika seorang anak disusukan ke perempuan lain, baik anak yang disusui 

maupun orang tuanya perlu menjaga hubungan baik dengan ibu susuan 

sebagai bentuk penghormatan terhadapnya. 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian ini, ada beberapa saran dari penulis untuk 

penelitian selanjutnya: 

1. Penelitian rad}a>’ah telah banyak dilakukan, tapi masih sedikit yang 

membahas sejarah penyusuan di Indonesia secara eksplisit. 

2. Penelitian terkait ayat sosial kemasyarakatan yang dapat diteliti 

menggunakan metode kontekstual Abdullah Saeed masih ada banyak. 

Metode ini menggunakan pendekatan sosio-historis dalam memahami 

suatu ayat.  
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